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ABSTRAK 

 

(Tsalisah Balqis Ahmad. 26030121120021. Analisis Bioekonomi 

Sumberdaya Kepiting Bakau (Scylla serrata) di Pesisir Kota Semarang.  Dian 

Wijayanto dan Bogi Budi Jayanto) 

 

Kepiting bakau merupakan salah satu sumberdaya perikanan bernilai 

ekonomi tinggi sering ditangkap oleh nelayan menggunakan alat tangkap gill net. 

Pesisir Kota Semarang memiliki wilayah mangrove yang mendukung ekosistem 

kepiting bakau, namun rendahnya hasil tangkapan dan ukuran kepiting bakau 

menjadi kekhawatiran nelayan. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis CPUE 

dan bioekonomi sumberdaya kepiting bakau dengan indikator MSY, MEY, dan 

OAE di pesisir Kota Semarang. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

sampel jenuh melibatkan semua populasi yaitu sebanyak 29 nelayan. Analisis 

dengan CPUE dan model Gordon-Schaefer dengan data upaya penangkapan dan 

data produksi selama 5 tahun (2019-2023). Hasil penelitian menunjukkan nilai 

CPUE menghasilkan persamaan regresi y = -0,5147x + 368,63 dan R2 sebesar 

0,0143. Nilai CMSY sebesar 66.005 kg/tahun dengan EMSY sebanyak 358 nelayan. 

Nilai CMEY mencapai 52.739 kg/tahun dengan EMEY sebanyak 198 nelayan. Nilai 

COAE 65.300 kg/tahun dengan EOAE sebanyak 395 nelayan. Hasil penelitian 

membuktikan bahwa kondisi sumberdaya kepiting bakau di pesisir Kota Semarang 

mengindikasikan sudah overfishing. 

 

Kata kunci: bioekonomi, CPUE, kepiting bakau, MSY, MEY, OAE  
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ABSTRACT 
 

(Tsalisah Balqis Ahmad. 26030121120021. Bioeconomic Analysis of Mud 

Crab (Scylla serrata) Resources in the Coastal Area of Semarang.  Dian Wijayanto 

and Bogi Budi Jayanto). 

 

Mud crab is one of the fishery resource which have the economic value that 

frequently caught by fishermen using gill net. The coastal area of Semarang has 

mangrove ecosystems that support mud crab habitats, but the low catch rates and 

size of the crabs have raised concerns among fishermen. The purpose of this study 

is to analyze the CPUE and bioeconomics of the mud crab resource using indicators 

of MSY, MEY, and OAE in the coastal area of Semarang. This research uses a 

saturated sample method involving the entire population, with 29 fishermen 

participating. The analysis was conducted using CPUE and the Gordon-Schaefer 

model, based on catch effort data and production data over 2019 to 2023. The 

results show that the CPUE regression equation is y = -0.5147x + 368.63, with an 

R² value of 0.0143. The CMSY value is 66.005 kg/year, with an EMSY of 358 individu. 

The CMEY value is 52.739 kg/year, with an EMEY of 198 individu. The COAE value is 

65.300 kg/year, with an EOAE of 395 individu. The findings of this study indicate that 

the mud crab resource in the coastal area of Semarang City is already experiencing 

overfishing. 

 

Keywords: bioeconomic, CPUE, MEY, MSY, mud crab, OAE 
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